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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi berbasis Microsoft Access yang dirancang guna meningkatkan 

ketepatan, keteraturan, dan efisiensi administrasi pada usaha Laundry. Sistem ini difokuskan untuk mempermudah pencatatan transaksi, 

memantau arus keuangan, serta mendukung proses perhitungan laba dan rugi secara lebih menyeluruh. Latar belakang pengembangan 

sistem berkaitan dengan berbagai kendala pencatatan manual yang sering menimbulkan inkonsistensi data, kesalahan perhitungan, 

keterlambatan penyusunan laporan, serta kurangnya keunggulan informasi bagi pemilik usaha dalam mengambil keputusan operasional 

harian. Microsoft Access dipilih karena menawarkan fleksibilitas tinggi, kemudahan penggunaan, dan kemampuan pengelolaan data yang 

sesuai bagi usaha kecil dan menengah tanpa memerlukan infrastruktur yang kompleks atau biaya implementasi yang besar. Metode 

penelitian dilakukan melalui studi lapangan yang mencakup observasi terhadap alur kerja operasional, wawancara dengan pemilik 

usaha, dan analisis dokumen transaksi untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem secara komprehensif. Berdasarkan temuan tersebut, 

sistem dirancang dengan fitur pencatatan transaksi pelanggan, pengelolaan data pelanggan, penyimpanan database terstruktur, serta 

fasilitas pengeditan, penghapusan, dan pembuatan laporan keuangan sesuai kebutuhan pemilik usaha. Hasil implementasi menunjukkan 

bahwa sistem informasi ini mampu meningkatkan akurasi pencatatan, mempercepat proses pengolahan data, dan memudahkan pemilik 

usaha dalam memantau kondisi keuangan secara lebih efektif. Selain itu, sistem membantu mengurangi ketergantungan pada pencatatan 

manual dan meminimalkan risiko kehilangan data. Secara keseluruhan, pengembangan sistem ini memberikan kontribusi signifikan bagi 

peningkatan efisiensi, kualitas, dan keunggulan pengelolaan data pada usaha Laundry, serta memperkuat dasar pengembangan fitur 

lanjutan untuk mendukung keberlanjutan operasional. Tambahan fungsi analisis sederhana juga memungkinkan pemilik usaha 

mengevaluasi kecenderungan transaksi dan memahami pola operasional secara lebih mendalam pada setiap periode pelaporan. 

Kata kunci: Database, Laundry, Microsoft Access, Sistem informasi, Transaksi.  

Abstract: This study aims to develop an information system based on Microsoft Access designed to 

improve accuracy, organization, and administrative efficiency in laundry businesses. The system 

focuses on simplifying transaction recording, monitoring cash flow, and supporting more 

comprehensive profit and loss calculations. The background of the system's development relates to 

various issues found in manual recording, which often lead to data inconsistencies, calculation 

errors, delays in report preparation, and a lack of valuable information for business owners in making 

daily operational decisions. Microsoft Access was chosen because it offers high flexibility, ease of use, 

and suitable data-management capabilities for small and medium-sized businesses without requiring 

complex infrastructure or high implementation costs. The research method was carried out through 

field studies, including observations of operational workflows, interviews with business owners, and 

analysis of transaction documents to identify system requirements comprehensively. Based on these 

findings, the system was designed with features for recording customer transactions, managing 

customer data, storing structured databases, and providing tools for editing, deleting, and 

generating financial reports according to the needs of the business owner. The implementation 

results show that this information system improves recording accuracy, speeds up data processing, 

and helps business owners monitor financial conditions more effectively.In addition, the system helps 

reduce reliance on manual recording and minimizes the risk of data loss. Overall, the development 

of this system provides significant contributions to improving efficiency, quality, and data-

management reliability in laundry businesses, as well as strengthening the foundation for 

developing advanced features to support operational sustainability. The addition of simple analytical 

functions also enables business owners to evaluate transaction trends and understand operational 

patterns more deeply in each reporting period. 
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Pendahuluan 
Perkembangan era digital saat ini, menjadikan teknologi informasi memberikan 

dampak signifikan terhadap berbagai sektor termasuk dalam pengelolaan bisnis dan 

organisasi (Panduwinata et al, 2025) (Haryanto & Supriati, 2019). Sistem informasi yang 

didukung oleh perkembangan teknologi ini memungkinkan pengolahan data yang lebih 

cepat, akurat, dan efisien (Susanti et al, 2019), sehingga membantu perusahaan dalam 

mengambil keputusan strategis. Salah satu bentuk teknologi yang paling umum digunakan 

adalah database software, yang memfasilitasi penyimpanan, pengelolaan, dan analisis data 

dalam skala besar. Hal ini tidak hanya mengurangi beban kerja manual tetapi juga 

meminimalkan risiko kesalahan manusia, yang sering kali terjadi dalam proses pencatatan 

tradisional (Kumar, 2025). 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa dampak signifikan terhadap 

sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), yang saat ini masih menjadi tulang 

punggung perekonomian negara berkembang, termasuk Indonesia. UMKM kerap 

terkendala oleh kurangnya sumber daya, baik dari sisi tenaga kerja maupun sarana 

pendukung, sehingga adopsi teknologi menjadi kunci untuk meningkatkan daya saing 

(Nazaruddin et al, 2024) (Hendrawansyah & Wulandari, 2025). Namun, banyak UMKM 

masih bergantung pada metode manual untuk mengelola operasional mereka (Naibaho et 

al, 2025) (Ropianto et al, 2023), seperti pencatatan transaksi dan pelaporan keuangan, yang 

dapat menghambat pertumbuhan dan efisiensi (Permana et al, 2025). 

Dalam konteks ini, teknologi seperti Microsoft Access mendukung pengelolaan data 

yaitu sistem manajemen basis data yang memungkinkan pengguna menyimpan, 

mengolah, dan memproses pencatatan dan pelaporan data secara terstruktur (Syadiva et 

al, 2025). Basis  data ini dirancang untuk mendukung siklus akuntansi dan menyediakan 

laporan sesuai standar minimum  pelaporan  keuangan,  yang  juga  mencakup  fitur  

tambahan  untuk  mendukung pengambilan keputusan (Mubarok & Vidyasari, 2025). 

Dibandingkan dengan pencatatan manual, Microsoft Access menawarkan kemudahan 

dalam pencarian data, penghitungan otomatis, serta pembuatan laporan yang cepat dan 

akurat (Wang & Zhang, 2025). 

Fokus penelitian ini adalah pada penerapan teknologi komputer dalam pengelolaan 

sistem informasi, khususnya untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi pencatatan data di 

UMKM. Dengan memanfaatkan salah satu solusi teknologi basis data yaitu Microsoft Access, 

yang dirancang untuk mempermudah pengelolaan data seperti stok bahan baku, 

pencatatan penjualan, serta pelacakan keuangan (Alsibhawi et al, 2023). 

Untuk memahami konteks spesifik, penelitian ini mengambil studi kasus pada 

Rewash Laundry, sebagai salah satu UMKM di bidang jasa cuci pakaian. Melalui observasi 

mendalam terhadap proses bisnis mereka, terlihat bahwa proses pengelolaan data transaksi 

menjadi kurang efisien dan rentan terhadap berbagai kendala (Hanafi et al, 2024). Nota 

yang rusak atau hilang dapat menyebabkan kesalahan perhitungan, sementara rekapitulasi 

manual membutuhkan waktu lebih lama dan cenderung tidak akurat (Puspitasari & 

Noviyanti, 2020) (Hadikristanto, 2022). Selain itu, berdasarkan temuan lapangan, beberapa 

karyawan seperti Yunita juga mengalami kendala dalam melakukan pencatatan transaksi 

secara konsisten, sehingga meningkatkan potensi terjadinya kesalahan data dan 

keterlambatan rekapitulasi (Yunita et al, 2022). Hal ini menggarisbawahi pentingnya 
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transisi ke sistem digital, yang dapat menyimpan data transaksi secara sistematis, 

menghitung pemasukan dan pengeluaran otomatis, serta menghasilkan laporan keuangan 

dengan cepat dan akurat (Purwianti, 2025) (Hakim et al, 2024). 

Selain itu, penelitian ini menekankan peran Microsoft Access yang diyakini mampu 

mengatasi permasalahan yang dihadapi Rewash Laundry. Dengan fitur-fitur seperti 

formulir input data, query untuk analisis, dan laporan yang dapat diekspor (Karina & 

Wijaya, 2021), aplikasi ini memungkinkan UMKM seperti Rewash Laundry untuk 

beroperasi lebih efisien tanpa memerlukan investasi besar (Mulyani et al, 2022). Pendekatan 

ini juga mendukung skalabilitas, di mana sistem dapat diperluas seiring pertumbuhan 

bisnis, sehingga memberikan nilai jangka panjang (Pradana & Hermansyah, 2024). 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat nyata bagi UMKM dalam 

mengadopsi teknologi komputer untuk pengelolaan sistem informasi. Dengan mengatasi 

masalah pencatatan manual melalui Microsoft Access, UMKM dapat meningkatkan 

produktivitas, mengurangi biaya operasional, dan memperkuat posisi kompetitif mereka 

di pasar. Dalam konteks yang lebih luas, penelitian ini menegaskan bahwa teknologi 

bukanlah hambatan, melainkan alat untuk memajukan usaha kecil, terutama di tengah 

tantangan ekonomi global. 

Dengan demikian, penerapan sistem manajemen data berbasis Microsof Access 

menjadi kebutuhan bagi Rewash Laundry untuk meningkatkan kinerja operasional, 

mempertahankan stabilitas pasokan, serta memperbaiki kualitas layanan bagi konsumen.  

Peneliti berinisiatif untuk mengimplementasikan basis data berbasis Microsoft Access   

dengan harapan mempermudah proses pencatatan, mengurangi kesalahan perhitungan, 

dan memberikan dukungan dalam pengambilan keputusan yang lebih terukur. 

Metodologi 

Dalam melakukan penelitian ini, data yang diperoleh harus bersifat valid, reliable, 

dan objektif untuk mengkaji serta memeriksa suatu permasalahan secara menyeluruh dan 

mendalam. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2025 di usaha Rewash 

Laundry sebagai lokasi studi kasus. Metode penelitian yang digunakan untuk memperoleh 

data dari “Rewash Laundry” memadukan antara pendekatan kualitatif dan kuantitatif 

(Rosyida & Riyanto, 2019).  

Alur penelitian dimulai dengan mengidentifikasi permasalahan yang mendasari 

hambatan Rewash Laundry dalam pengelolaan data. Pada fase ini, peneliti menentukan 

kebutuhan sistem informasi yang sesuai dengan proses penjualan yang berlangsung di 

Rewash Laundry.  

Penerapan metode kualitatif melalui studi lapangan (field study) dan wawancara 

yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman langsung mengenai proses operasional dan 

kebutuhan sistem informasi yang dibutuhkan oleh usaha laundry (Prana et al, 2024). 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi lapangan, di mana penelitian ditemukan 

langsung di lapangan. Tahapan pengumpulan data dimulai melalui observasi langsung di 

Rewash Laundry dan wawancara dengan karyawan untuk menggali informasi kebutuhan 

sistem yang sesuai. 
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Pengumpulan data kuantitatif dilakukan dengan menghimpun dokumen-dokumen 

terkait, seperti laporan penjualan, data bahan baku, dan catatan transaksi untuk 

memperoleh angka yang dapat dianalisis lebih lanjut. Metode ini umum digunakan dalam 

penelitian yang menghasilkan temuan bersifat general. Prosedur ini diterapkan dengan 

memanfaatkan perangkat lunak untuk membangun model database yang tepat dan 

relevan. 

Tahap berikutnya adalah merancang sistem basis data. Berdasarkan data yang telah 

dikumpulkan, peneliti menyusun rancangan database menggunakan Microsoft Access, 

meliputi pembuatan tabel, hubungan antar tabel, query, serta desain form input untuk 

mempermudah proses pengisian data (Elisa & Kristy, 2021). 

Melalui gabungan berbagai metode tersebut, peneliti berupaya memperoleh data 

yang lengkap dan mendalam mengenai permasalahan serta penerapan sistem informasi 

yang dikaji.  

 

Gambar 1. Diagram alir penelitian 

Pada Gambar 1 menampilkan diagram alir perancangan sistem yang memaparkan 

rangkaian tahapan pekerjaan secara sistematis. Diagram ini menggambarkan proses 
dimulai dari perumusan masalah, pengumpulan serta pengolahan data lapangan, analisis 

kebutuhan informasi, perancangan struktur basis data, pembuatan komponen sistem, 
hingga tahap pengujian dan penyusunan laporan akhir. Penyajian diagram ini bertujuan 

untuk memperlihatkan alur logis yang digunakan dalam penyusunan sistem sehingga 

setiap langkah dapat dipahami secara terstruktur dan berurutan. 

Hasil dan Pembahasan 

Penyusunan sistem informasi untuk pengelolaan data transaksi berbasis Microsoft 

Access disusun berdasarkan temuan studi lapangan, yang mencakup observasi dan 
wawancara langsung terkait proses operasional usaha Laundry. Metode manual yang 

digunakan sebelumnya rentan terhadap kerusakan, kehilangan, dan kesalahan pencatatan 

pada nota fisik, yang pada akhirnya menyulitkan pemantauan arus kas dan penentuan 
laba/rugi. 

 
 

 



Jurnal Komputer, Informasi dan Teknologi Vol: 5, No 2, 2025 5 of 15 

 

 

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/KOMITEK 

A.  Tabel 

Dalam penyusunan database Rewash Laundry ini dibutuhkan beberapa tabel yang 

memiliki beberapa unit data didalamnya. Hal ini bertujuan agar data yang dimasukan 
dapat berjalan sebagaimana mestinya. Berikut adalah beberapa tabel yang dibutuhkan;  

1. Tabel Jasa Pelayanan 
Tabel Jasa Pelayanan merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan seluruh 

informasi mengenai jenis layanan laundry yang ditawarkan oleh Rewash Laundry. Tabel ini 

memuat kode pelayanan, jenis pelayanan, nama pelayanan, dan biaya pelayanan yang 

ditawarkan Rewash Laundry. 

 

Gambar 2. Jasa pelayanan 

Pada Gambar 2 disajikan tabel jasa pelayanan yang berfungsi sebagai tempat 

penyimpanan data terkait layanan laundry yang tersedia di Rewash Laundry. Tabel ini 
memuat informasi berupa kode pelayanan, jenis pelayanan, nama pelayanan, serta biaya 

yang ditetapkan untuk masing-masing layanan. Struktur tabel ini menggambarkan 

bagaimana data pelayanan di organisasi sehingga dapat diakses, dikelola, dan diproses 
dalam sistem secara efisien. Tampilan ini juga memperlihatkan bahwa setiap entri memiliki 

atribut yang jelas sehingga mendukung ketelitian dalam pencatatan data. 

2. Tabel Pelanggan 

Tabel Pelanggan merupakan tabel yang berfungsi untuk menyimpan seluruh data 

pelanggan yang menggunakan layanan Rewash Laundry. Tabel ini dirancang untuk 
mencatat informasi dasar pelanggan seperti waktu pemesanan, kode pelayanan, nama 

pelayanan, jenis pelayanan, jumlah serta harga pelayanan yang ditawarkan. 
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3. Tabel Pengeluaran Harian 

Tabel Pengeluaran Harian merupakan tabel yang digunakan untuk mencatat seluruh 

aktivitas biaya operasional yang dikeluarkan oleh Rewash Laundry. Tabel ini berfungsi 
sebagai pusat penyimpanan data terkait berbagai jenis pengeluaran, seperti gaji karyawan, 

uang sewa, pembelian deterjen, pewangi, plastik kemasan, biaya listrik, perawatan mesin, 
serta biaya operasional lain yang mendukung kelancaran proses laundry. 

4. Tabel Penjualan 

Tabel Penjualan merupakan sebuah tabel pencatatan transaksi harian yang mencakup 
tanggal pelayanan, kode pelayanan, jenis pelayanan, nama pelayanan, jumlah pelayanan, 

dan total harga dari setiap layanan yang dijual. Tujuan utamanya adalah untuk 

memudahkan pemantauan dan dokumentasi seluruh pelaksanaan transaksi pada hari 

tertentu. 

5. Tabel Aset 
Tabel Aset merupakan tabel yang digunakan untuk mencatat seluruh peralatan dan 

fasilitas yang dimiliki oleh Rewash Laundry. Informasi yang disimpan meliputi nama 

barang, harga barang, jumlah barang, serta total nilai aset. Tabel ini membantu usaha dalam 

memonitor aset yang digunakan untuk mendukung kegiatan operasional sehari-hari. 

6. Tabel Login 
Tabel Login merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan data pengguna (user) 

yang memiliki akses ke sistem informasi Rewash Laundry. Tabel ini berfungsi sebagai 
pengelola autentikasi dan keamanan sistem, sehingga hanya pengguna yang memiliki akun 

terdaftar yang dapat masuk dan melakukan pengolahan data. 

7. Tabel Total Pengeluaran 

Tabel Total Pengeluaran merupakan tabel yang menampilkan rekapitulasi seluruh 

biaya operasional Rewash Laundry selama periode lima hari. Tabel ini memuat kode 

pengeluaran, nama pengeluaran, jumlah penggunaan setiap item dalam lima hari, serta 

total biaya yang dikeluarkan. Melalui tabel ini, pengguna dapat memantau pengeluaran 

harian secara lebih terstruktur dan mengetahui total biaya operasional dalam periode 
tertentu. 

8. Tabel Total Penjualan 5 Hari 

Tabel Total Penjualan 5 Hari digunakan untuk mencatat seluruh transaksi pemasukan 
yang diterima Rewash Laundry dalam periode lima hari. Tabel ini memuat data penting 

seperti tanggal transaksi, jenis layanan yang digunakan pelanggan, jumlah item atau berat 
cucian, serta total pendapatan yang diperoleh. 

 

B.  Relationship 
Dalam Microsoft Access, relationship adalah suatu sistem relasi yang menghubungkan 

data antara dua atau lebih tabel untuk menyusun database pencatatan yang sesuai dengan 
kebutuhan. Database dari Rewash Laundry menghubungkan tabel jasa pelayanan, tabel 

penjualan, tabel pelanggan, tabel penjualan 5 hari, tabel pengeluaran, dan tabel pengeluaran 

tes. 
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Gambar 3. Relationship 

Pada Gambar 3 memperlihatkan hubungan antar tabel pada basis data Rewash 
Laundry melalui struktur relationship yang menautkan tabel pelanggan, pemasukan, 

pengeluaran, jasa pelayanan, dan transaksi. Gambar ini menggambarkan bagaimana setiap 

tabel saling terhubung melalui kunci primer dan kunci asing, sehingga aliran data dapat 
terintegrasi dan tercatat dengan benar. Representasi visual ini menyajikan gambaran 

menyeluruh mengenai arsitektur basis data yang digunakan untuk menjamin konsistensi, 

keakuratan, dan keutuhan data dalam sistem. 

C.  Query 

Query adalah perintah yang ditujukan pada database untuk mengakses dan 

menampilkan data spesifik. Fungsi utamanya adalah menyajikan data yang dibutuhkan 

dan memperoleh informasi yang saling terhubung atau bersifat relasional pada datanya. 

1. Query Total Pendapatan 

Query total pendapatan adalah query yang memanfaatkan informasi dari tabel 

pendapatan. Query ini bertujuan untuk menghitung total pendapatan yang dihasilkan dari 

semua penjualan jasa oleh Rewash Laundry. 

 

Gambar 4. Total pendapatan 
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Pada Gambar 4 menampilkan hasil query yang digunakan untuk menghitung total 

pendapatan berdasarkan transaksi jasa laundry yang tercatat dalam sistem. Gambar ini 

memaparkan proses pengambilan data dari tabel terkait, kemudian mengolahnya untuk 
memperoleh jumlah pemasukan secara keseluruhan. Tampilan ini memperlihatkan 

bagaimana sistem dapat menyajikan informasi keuangan yang ringkas, akurat, dan siap 
digunakan dalam proses analisis maupun pelaporan pendapatan usaha. 

2. Query Total Pengeluaran 

Query Total Pengeluaran menyajikan hasil pengolahan data dari tabel supplier, di mana 
nilai pengeluaran dihitung berdasarkan seluruh transaksi pembelian atau pembayaran 

yang tercatat dalam tabel tersebut.  

 

Gambar 5. Total pengeluaran 

Pada Gambar 5 menyajikan hasil query total pengeluaran yang diperoleh dari data 

pembelian dan pembayaran yang tercatat pada tabel supplier. Gambar ini menggambarkan 

bagaimana sistem melakukan pemrosesan data pengeluaran untuk menghasilkan nilai total 

biaya operasional. Penyajian ini memperlihatkan alur perhitungan yang dilakukan 
sehingga informasi mengenai jumlah pengeluaran dapat dipantau dan digunakan sebagai 

evaluasi terhadap pengelolaan keuangan usaha. 

3. Query Harian + Total Pendapatan 

Query Harian + Total Pendapatan adalah query yang digunakan untuk menampilkan 

data transaksi setiap hari sekaligus menghitung total pendapatan yang diperoleh. Query ini 
memanfaatkan informasi dari tabel transaksi untuk menjumlahkan pendapatan per layanan 

dan mengakumulasikan seluruh pendapatan pada tanggal yang sama. 
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Gambar 6. Total pengeluaran 

Pada Gambar 6 memvisualisasikan hasil query harian dan total pendapatan yang 

menampilkan rincian transaksi berdasarkan tanggal. Gambar ini menjelaskan bagaimana 
data layanan dan transaksi digabungkan sehingga pendapatan setiap hari dapat dipetakan, 

dianalisis, dan dilaporkan secara lebih komprehensif. Representasi ini juga memperlihatkan 
kemampuan sistem dalam menghasilkan informasi keuangan yang lebih mendalam, 

mencakup perolehan harian serta total pemasukan dalam periode tertentu, sehingga 

mendukung proses pemantauan dan pengambilan keputusan. 

D.  Form Design 

Form Design adalah fitur yang digunakan untuk merancang dan mengatur tampilan 

formulir yang berfungsi sebagai antarmuka untuk memasukkan, menampilkan, dan 

mengelola data yang tersimpan dalam database Access. Form ini digunakan untuk 

memudahkan pengguna dalam mengakses form yang dibutuhkan. 

1. Form Jasa Pelayanan 

Form ini digunakan untuk mengatur data jenis layanan yang tersedia dalam usaha 
laundry. 

 

Gambar 7. Form jasa Pelayanan 



Jurnal Komputer, Informasi dan Teknologi Vol: 5, No 2, 2025 10 of 15 

 

 

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/KOMITEK 

Pada Gambar 7 ditampilkan form jasa pelayanan yang digunakan untuk mengatur 

serta menyimpan data terkait jenis layanan laundry yang tersedia di Rewash Laundry. Form 

ini memuat sejumlah elemen seperti kode pelayanan, jenis pelayanan, nama pelayanan, dan 
biaya pelayanan, yang masing-masing berfungsi untuk mengidentifikasi dan membedakan 

setiap layanan secara jelas. Penyajian form ini bertujuan untuk memperlihatkan bagaimana 
data layanan dicatat, diolah, dan disusun dalam sistem sehingga mendukung proses 

pengelolaan informasi yang terstruktur, akurat, dan mudah diakses oleh pengguna. 

2. Form Login 
Form ini digunakan untuk memvalidasi pengguna dapat mengakses sistem yang 

biasanya berisi username, password, dan tombol login. 

 

Gambar 8. Form login 

Gambar 8 menampilkan form login yang berfungsi sebagai tahap awal sebelum 

pengguna dapat mengakses sistem. Form tersebut umumnya memuat kolom nama 
pengguna, kata sandi, serta tombol untuk masuk. Tampilan tersebut menggambarkan 

proses autentikasi dasar yang berfungsi menjaga keamanan sistem dengan memastikan 
bahwa akses hanya diberikan kepada pengguna yang memiliki hak. Struktur form ini juga 

menunjukkan alur verifikasi identitas yang dilakukan secara sistematis dan terkontrol. 

3. Form Pelanggan 

Form Pelanggan digunakan untuk mencatat dan mengelola informasi konsumen 

yang memanfaatkan layanan laundry, termasuk tanggal transaksi, jenis layanan, serta tarif 
yang dikenakan. 
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Gambar 9. Form pelanggan 

Pada Gambar 9 ditampilkan form pelanggan yang digunakan untuk mengelola data 

konsumen beserta informasi transaksi terkait layanan laundry. Form ini berisi input seperti 

nama pelanggan, tanggal transaksi, jenis layanan, jumlah item, serta biaya yang dikenakan. 
Sajian form ini bertujuan untuk memperlihatkan bagaimana data pelanggan diorganisasi 

dalam sistem sehingga setiap transaksi dapat dicatat secara detail, akurat, dan mudah 

ditelusuri. Tampilan tersebut juga mendukung proses administrasi yang lebih rapi dan 
efisien. 

4. Form Pengeluaran 
Form ini digunakan untuk mencatat pengeluaran harian dari operasional laundry. 

 

Gambar 10. Form pengeluaran 

Pada Gambar 10 disajikan form pengeluaran yang digunakan untuk mencatat biaya 

operasional harian dalam kegiatan laundry. Form ini memuat berbagai informasi seperti 
jenis pengeluaran, nominal biaya, serta tanggal transaksi. Penyajian form tersebut 

menunjukkan bagaimana sistem mengelola data pengeluaran secara terstruktur sehingga 
laporan keuangan dapat disusun dengan tepat, teratur, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Tampilan ini membantu memastikan seluruh aktivitas pembiayaan tercatat dengan jelas 

dan sistematis. 
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5. Form Penjualan 

Form Penjualan berperan sebagai media pencatatan transaksi harian sehingga 

perhitungan pendapatan dapat dilakukan secara cepat dan lebih akurat. 

 

Gambar 11. Form penjualan 

Pada Gambar 11 ditampilkan form penjualan yang digunakan untuk mencatat 

transaksi pemasukan harian dari layanan laundry. Form ini berisi komponen seperti tanggal 

transaksi, jenis layanan, jumlah pesanan, serta total biaya yang diterima. Penyajian form ini 
menggambarkan proses pencatatan pemasukan secara terperinci sehingga memudahkan 

pembuatan laporan keuangan yang akurat dan cepat. Tampilan tersebut sekaligus 
menunjukkan bagaimana data pemasukan dikelola untuk mendukung analisis pendapatan 

dalam sistem. 

6. Form Total Pendapatan 

Form ini merupakan rekapitulasi dari seluruh transaksi penjualan. 

 

Gambar 12. Form total pendapatan 

Pada Gambar 12 disajikan form total pendapatan yang berfungsi sebagai rekapitulasi 

seluruh transaksi penjualan dalam periode tertentu. Form ini menyajikan kumpulan data 

pemasukan dari berbagai transaksi yang kemudian dihitung untuk memperoleh total 
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pendapatan secara keseluruhan. Penyajian form ini memperlihatkan bagaimana sistem 

mengintegrasikan dan mengolah data finansial sehingga dapat menghasilkan informasi 

pendapatan dengan akurat, terstruktur, dan mudah dipahami. Tampilan tersebut juga 
mendukung pembuatan laporan keuangan akhir yang lebih sistematis. 

7. Form Utama 
Form utama merupakan form yang menampilkan beragam pilihan yang dibuat 

untuk membantu pengguna dalam memperoleh formulir yang digunakan. 

 

Gambar 13. Form utama 

Pada Gambar 13 ditampilkan form utama yang menyajikan berbagai menu pilihan 

yang dapat digunakan pengguna untuk mengakses seluruh form dalam sistem. Form ini 

berfungsi sebagai antarmuka awal yang menghubungkan pengguna dengan fitur-fitur 

utama, seperti form pelayanan, pelanggan, pengeluaran, penjualan, dan rekap pendapatan. 

Penyajian form tersebut bertujuan untuk memperlihatkan struktur navigasi sistem yang 

dirancang secara sederhana, teratur, dan mudah digunakan sehingga pengguna dapat 
mengoperasikan sistem dengan lebih efisien. 

Simpulan  

Penelitian ini memiliki implikasi penting bagi peningkatan efisiensi operasional 

UMKM, khususnya dalam pengelolaan data transaksi dan penyusunan laporan keuangan, 

di mana implementasi Microsoft Access terbukti mampu mengurangi kesalahan pencatatan, 

mempercepat proses administrasi, serta meningkatkan akurasi data yang diperlukan untuk 

pengambilan keputusan strategis. Dengan sistem yang terintegrasi melalui tabel, 

relationship, query, dan form, Rewash Laundry dapat menjalankan proses bisnis secara lebih 

teratur dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga berpotensi memperkuat daya saing di 

tengah tuntutan digitalisasi yang semakin tinggi. Untuk penelitian selanjutnya, 

pengembangan dapat diarahkan pada integrasi sistem berbasis cloud atau web agar akses 

data bisa dilakukan secara real time dan multiuser, serta menambahkan fitur analisis 

keuangan otomatis guna memberikan insight yang lebih mendalam bagi pemilik usaha. 

Secara praktis, UMKM lain dapat mengadopsi pendekatan serupa dengan menyesuaikan 

kebutuhan operasional masing-masing, dan pemerintah maupun lembaga pendukung 

UMKM dapat memberikan pelatihan atau pendampingan teknis agar transformasi digital 

dapat berjalan lebih optimal dan berkelanjutan. 
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